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<b>ABSTRAK</b><br>

Antibiotik merupakan obat yang paling banyak digunakan dan sekitar 40-62% antibiotik digunakan secara
tidak tepat antaralain untuk penyakit-penyakit yang sebenarnya tidak memerlukan antibiotik. Penggunaan
antibiotik yang tidak tepat akan berdampak terjadinyaresistensi bakteri terhadap antibiotik, morbiditas dan
mortalitas dan juga berdampak negatif terhadap ekonomi dan sosial. Salah satu kebijakan untuk mengatasi
permasal ahan tersebut adalah dengan pemantauan penggunaan antibiotik dengan menggunakan indikator
peresepan berdasarkan indikator penggunaan obat yang telah dikembangkan oleh WHO. Di Indonesia,
pemantauan penggunaan antibiotik di puskesmas dilakukan terhadap |SPA non pneumonia dan diare non
spesifik. Penelitian ini dilakukan untuk membuat model sistem informasi yang dapat mendukung
mangjemen puskesmas dalam memantau penggunaan antibiotik secara terus menerus.

Penelitian dilakukan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan menerapkan pendekatan model
prototyping dalam membangun model sistem informasi. Penelitian ini menghasilkan rancangan basis data
dan desain prototype dari sistem informasi pemantauan penggunaan antibiotik bagian farmasi puskesmas.
Sistem Informasi Pemantauan Penggunaan Antibiotik Puskesmas dapat diimplementasikan secara bertahap
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan puskesmas. Pada tahap pertama dapat dikembangkan pada
ruang obat dengan resep sebagai sumber data dan proses evaluasi dilakukan dengan menganalisis dokumen
rekam medis jika indikator penggunaan antibiotik di puskesmas telah melebihi standar yang telah
ditetapkan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Antibiotics are the drugs most widely used and about 40-62% of antibiotics are used inappropriately, among
others, to diseases that actually do not require antibiotics. Improper use of antibiotics will affect the
occurrence of bacterial resistance to antibiotics, morbidity and mortality as well as a negative impact on
economic and socia high. One of the policies to address the problem of inappropriate antibiotic use isthe
monitoring of the use of antibiotics by using indicators based on indicators of the use of prescription drugs
that have been developed by WHO. In Indonesia, monitoring of antibiotic use in health centers committed
against non-pneumonia ARI and non-specific diarrhea.

This study was done to make the design of information systemsin health centers monitoring the use of
antibiotics that can be used to facilitate the health center management in evaluating the use of antibiotics.
The study was conducted using a qualitative research design to prototyping approach to build a model of the
information system model. This study resulted in the design of databases and the design prototype of
information system monitoring antibiotic use in health center pharmacy. Antibiotic Usage Monitoring
Information System Health Center can be implemented gradually adapted to the conditions and the ability of
health centers. In the first stage can be devel oped on the prescription drug space as a source of data and
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evaluation process carried out by analyzing the document in the medical record if the indicator antibiotic use
in health centers has exceeded the established standards.



